BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bagi perusahaan yang bergerak di bidang furnitur seperti CV. Moncer
Karya Luhung, showroom menjadi salah satu sarana penting untuk
memajang dan menjual produknya. Furnitur merupakan salah satu jenis
produk yang membutuhkan observasi dengan indera visual dan peraba
secara langsung oleh calon penggunanya. Dalam hal ini showroom mejadi
solusi yang efektif karena buyer/klien dapat langsung melihat tampilan
produk ketika ter-setting dalam sebuah ruang.

Permasalahan utama dalam perencanaan dan perancangan interior
showroom. furnitur dan kantor CV. Moncer Karya Luhung adalah
bagaimana merancang interior sebuah showroom dan kantor yang
terintegrasi dan efektif, dapat menyediakan pengalaman pengenalan produk
kepada Kklien potensial, serta merepresentasikan citra CV. Moncer Karya
Luhung sebagai perusahaan manufaktur dan retail furnitur bertaraf ekspor.
Permasalahan ini dijawab dengan perencanaan dan perancangan interior
yang mengangkat konsep “Jati Genjah”.

Pengaplikasian konsep Jati Genjah sebagai varietas jati unggulan
dihadirkan dalam perencanaan dan perancangan interior showroom furnitur
dan kantor CV. Moncer Karya Luhung dilakukan dalam beberapa langkah.
Yang pertama adalah transformasi bentuk struktur morfologi Jati Genjah ke
dalam elemen interior. Kedua adalah penerjemahan nilai filosofi Jati Genjah
sebagai bahan baku berkualitas dan daya jual tinggi ke dalam citra ruang
yang elegan dan premium. Ketiga adalah adalah penerapan sifat Jati Genjah
yang fleksibel sebagai dasar perancangan showroom dan kantor yang
terintegrasi dan efektif. Terakhir adalah pemanfaatan sifat dasar kayu
sebagai material ramah lingkungan yang mampu merespon kondisi lokasi

perancangan.
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B. Saran

1. Hasil perencanaan dan perancangan interior showroom furnitur dan
kantor CV. Moncer Karya Luhung diharapkan dapat bermanfaat dan
mampu memberikan solusi pada berbagai permasalahan desain yang ada
pada interior showroom CV. Moncer Karya Luhung dan memenuhi brief
dari klien

2. Hasil perencanaan dan perancangan interior showroom furnitur dan
kantor CV. Moncer Karya Luhung diharapkan dapat memperkaya
pemikiran mahasiswa khususnya dalam mendesain suatu interior yang
efektif dan fleksibel untuk kebutuhan ruang multifungsi.

3. Dengan mengangkat tema dan filosofi “Jati Genjah”, hasil perencanaan
dan perancangan interior showroom furnitur dan kantor CV. Moncer
Karya Luhung diharapkan dapat menjawab tujuan dan sasaran
perancangan yaitu menghadirkan = showroom yang representatif,
mengakomodasi kegiatan kerja, dan merespon kondisi site dengan kayu

sebagai material ramah lingkungan.

C. Final Design

(lihat lampiran grafis)
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